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PERUBAHAN DASAR SALURAN TANAH AKIBAT VARIASI DEBIT 
(UJI MODEL HIDRAULIKA DI LABORATORIUM)

Destria Sukmawati1*, Sarino2, Helmi Hakki3

ABSTRAK

Sungai sebagai jalur aliran air di atas permukaan bumi selain mengalirkan 
air juga mengangkut sedimen yang terkandung dalam sungai tersebut. Sedimen yang 
masuk lebih kecil dari sedimen yang keluar pada sungai maka akan teijadi 
penurunan dasar sungai secara memanjang (degradasi), sebaliknya maka akan 
menyebabkan teijadinya kenaikan dasar sungai secara memanjang (agradasi).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perubahan dasar saluran terhadap 
debit dan waktu lama airan yang bervariasi. Penelitian ini dilakukan dengan 
membuat model hidraulik saluran yang memiliki 1 tikungan dengan sudut 90°. 
Saluran dibagi menjadi 7 segmen yaitu bagian lurus di hulu, awal belokan, awal 
puncak tikungan, puncak tikungan, akhir puncak tikungan, akhir belokan dan bagian 
lurus di hilir. Pengukuran dilakukan untuk debit dan waktu yang berbeda yaitu Q1 = 
38,34 Lt/menit dengan waktu pengaliran 1 Jam, 2 Jam dan 3 Jam, Q2 = 49,89 
Lt/menit dengan waktu pengaliran 1 Jam, 2,5 Jam dan 3,5 Jam serta Q3= 63,32 
Lt/menit dengan waktu pengaliran 1 Jam, 2,5 Jam dan 4 Jam.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa semakin besar debit maka perubahan 
terhadap kedalaman dasar saluran akan semakin besar. Perubahan agradasi dan 
degradasi terbesar teijadi pada debit Q3 masing-masing yaitu pada segmen lurus di 
hulu dan lurus di hilir dengan kedalaman dasar rata-rata sebesar -13.34 cm dan -8,46 
cm. Selain itu, semakin lama waktu pengaliran air maka semakin sedikit agradasi 
yang teijadi. Sebaliknya semakin cepat waktu pengaliran air maka semakin banyak 
agradasi yang teijadi.

Kata Kunci: Dasar, Kedalaman, Debit, Waktu.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sungai merupakan sumber air yang menampung dan mengaliricarTair serta 

material bahan yang dibawanya dari bagian hulu. Aliran sungai mengalir dari daerah 

tinggi ke daerah yang lebih rendah dan pada akhirnya akan bermuara ke laut. Sungai 
merupakan sistem yang terdiri dari banyak komponen yang saling berhubungan dan 

berpengaruh satu sama lain. Komponen penyusun sungai antara lain bentuk alur 
(river bed form), morfologi sungai (river morphology), dan ekosistem sungai (river 

ecosystem). Sungai juga merupakan sistem yang teratur dimana segala macam 

komponen penyusun sungai memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik ini 
menggambarkan kondisi spesifik.

Sungai sebagai jalur aliran air di atas permukaan bumi yang di samping 

mengalirkan air juga mengangkut sedimen yang terkandung dalam air sungai 
tersebut. Suatu proses pengendapan material yang terbawa oleh air, angin, es atau 

gletser di suatu cekungan disebut dengan sedimentasi. Angkutan sedimen teijadi 
karena aliran air sungai mempunyai energi yang cukup besar untuk membawa 

sejumlah material. Sedimen yang masuk lebih kecil dari sedimen yang keluar pada 

suatu sungai maka akan terjadi penurunan dasar sungai secara memanjang 

(degradasi) tetapi sebaliknya maka akan menyebabkan terjadinya kenaikan dasar 
sungai secara memanjang (agradasi).

Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa perubahan dasar saluran teijadi 
akibat adanya gerusan sehingga menyebabkan penurunan pada dasar saluran 

(«degradasi) dan pengendapan material sedimen yang menyebabkan terjadinya 

penumpukan pada dasar saluran (agradasi) di sepanjang alur sungai. Oleh karena itu, 
untuk dapat mengetahui pengaruh besar debit sungai terhadap perubahan dasar 
saluran, maka dilakukan penelitian uji model hidraulika di laboratorium.

1.1.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :
1. Bagaimana perubahan yang terjadi pada dasar saluran tanah dengan tiga 

variasi debit ?

1
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2. Bagaimana pengaruh waktu pengaliran terhadap perubahan dasar saluran 

tanah?
3. Bagaimana pengaruh debit dan waktu terhadap perubahan kedalaman 

dasar saluran tanah?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari Laporan Tugas Akhir ini antara lain :
1. Menganalisis perubahan dasar saluran tanah dengan tiga variasi debit
2. Menganalisis perubahan dasar saluran tanah dengan beberapa variasi 

lama aliran.
3. Membuat hubungan antara debit dan waktu terhadap perubahan 

kedalaman dasar saluran tanah.

Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain : 

Pemodelan sungai di laboratorium dibuat dengan panjang saluran sungai 
13.2 m dengan 1 tikungan dengan sudut tikungan 90° dan jari-jari sebesar 
269 cm.
Pemodelan sungai dibuat pada bak saluran yang berdimensi:

Panjang 

Lebar 
Tinggi

Penelitian menggunakan 3 variasi debit dengan debit aliran masing- 
masing, yaitu Qi ( 38.34 L/menit), Q2 (49.89 L/menit), Q3 (63.32 

L/menit)
Penelitian menggunakan 3 variasi lama aliran yaitu Q1 ( 1 jam, 2 jam, 3 

jam), Q2 (1 jam, 2.5 jam, 3.5 jam) dan Q3 (1 jam, 2.5, 4 jam)
Pengamatan perubahan dasar saluran dilihat dari perubahan dasar saluran 

akibat adanya penurunan dasar sungai (degradasi) dan pengendapan 

material sedimen (agradasi) setelah dilakukan simulasi.

1.4.

O

2)
= 1200 cm
= 300 cm
= 50 cm

3)

4)

5)

1.5. Rencana Sistematika Penulisan
Dengan mengacu pada pedoman penyusunan Tugas Akhir, maka proposal 

tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 
dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori dasar maupun hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terutama pada suatu aliran 

terbuka, dan teori tentang prilaku yang terjadi pada dasar saluran.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi uraian tentang tahapan-tahapan penyusunan laporan 

untuk melaksanakan penelitian, berupa studi literatur, persiapan alat, 
pekeijaan lapangan, pembuatan saluran, pengujian aliran sungai untuk 

mengetahui perubahan dasar sungai, pengumpulan dan analisis data serta 

analisis hasil penelitian.

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi pengolahan data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
serta menganalisa perubahan dasar saluran yang diakibatkan oleh variasi 
debit dan lama aliran.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil 
penelitian dan juga berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan 

penelitian-penelitian selanjutnya.
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